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Abstract

The Penelokan Interchange is an intersection with three legs that has poor
performance, namely with a saturation degree of 0.77, a queue chance of 25%, a
delay of 12.67 seconds and conflicts that occur at intersections as many as 12
(twelve) confiicts where this is due to the high volume of traffic and small road
geometrics and the type of Penelokan intersection controller is currently a priority
type. Conflicts, saturation degrees, queues and delays at intersections are
parameters of the results of the study on improving the performance of the
Penelokan priority intersection in Bangli Regency. To overcome this problem, the
application of apill with a two-phase arrangement and widening the geometric road
is a solution to the problem of poor intersection performance. The results of the
study showed that after applying the proposed scenario to the intersection, the
performance of the intersection increased with the degree of saturation which
dropped to 0.72, queues of 76.36 in the western quarter, 79.25 m in the northern
qguarter and 105.66 m in the southern quarter, the average delay of 17.7 seconds
and the conflicts that occurred were reduced to 4 (four) confiicts.
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Abstrak

Simpang Penelokan merupakan simpang dengan tiga kaki yang memiliki
kinerja buruk yakni dengan derajat kejenuhan mencapai 0,77, peluang antrian
sebesar 25%, tundaan 12,67 detik dan konflik yang terjadi pada simpang sebanyak
12 (dua belas) konflik dimana hal ini diakibat dari tingginya volume lalu lintas dan
geometrik jalan yang kecil serta tipe pengendali simpang Penelokan saat ini adalah
tipe prioritas. Konflik, derajat kejenuhan, antrian dan tundaan pada simpang
manjadi parameter hasil kajian peningkatan kinerja simpang prioritas Penelokan di
Kabupaten Bangli. Untuk mengatasi masalah tersebut maka penerapan apill
dengan pengaturan dua fase serta melakukan pelebaran geometrik jalan
merupakan pemecahan masalah dari kinerja simpang yang buruk. Hasil dari
penelitian menunjukan setelah diterapkan skenario usulan pada simpang maka
kinerja simpang menjadi meningkat dengan derajat kejenuhan yang turun menjadi
0,72, antrian 76,36 pada pendekat barat, 79,25 m pada pendekat utara dan
105,66 m pada pendekat Selatan, tundaan rata-rata sebesar 17,7 detik dan konflik
yang terjadi berkurang menjadi 4 (empat) konflik.

Kata Kunci : Persimpangan Prioritas, Volume Simpang, Derajat Kejenuhan,
Kapasitas, Tundaan, Peluang Antrian
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